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Abstract— Practical learning on Electric Motor Installation is one of the lessons in class XI and XII TITL at SMKN 5 Solok Selatan. 

Learning activities have not been effective because students only use a sheet of worksheets, where the worksheets used only contain 

pictures of a series of work made by students themselves before practicing. The purpose of the study was to obtain valid, practical and 

effective results of the Electric Motor Installation practice worksheet. Using the 4D development research method with 4 stages of 

activity, namely define, design, develop, and dessiminate, validity tests, practicality tests, and effectiveness tests have been carried out on 

the jobsheet. The results of the practicality test of the Electric Motor Installation practice worksheet are stated in the very valid category, 

the results of the practicality test of the worksheet are stated in the very practical category. The results of the josbheet effectiveness test 

stated that the jobsheet was effectively used. The conclusion of the research is that the Jobsheet is declared valid, practical, and 

effectively used in the practice of installing an electric motor for class XI TITL at SMKN 5 Solok Selatan. 
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Abstrak— Pembelajaran praktek Instalasi Motor Listrik merupakan salah satu pembelajaran yang ada di kelas XI dan XII 

TITL SMKN 5 Solok Selatan. Kegiatan pembelajaran belum efektif dikarenakan peserta didik hanya menggunakan jobsheet 

selembar, dimana jobsheet yang digunakan hanya berisi gambar rangkaian kerja yang dibuat sendiri oleh peserta didik sebelum 

praktek. Tujuan  penelitian  untuk mendapatkan hasil  jobsheet praktek Instalasi Motor Listrik  valid, praktis dan efektif. 

Menggunakan metode penelitian pengembangan 4D dengan 4 tahap kegiatan yaitu define, design, develop, dan dessiminate, telah 

dilakukan uji validitas, uji praktikalitas, dan uji efektivitas terhadap jobsheet. Hasil uji validitas jobsheet praktek  Instalasi Motor 

Listrik dinyatakan dalam kategori sangat valid, hasil uji praktikalitas jobsheet dinyatakan dalam kategori sangat praktis. Hasil uji 

efektivitas josbheet dinyatakan jobsheet efektif digunakan. Kesimpulan dari penelitian yaitu Jobsheet dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif digunakan pada praktek Instalasi Motor Listrik kelas XI TITL di SMKN 5 Solok Selatan. 

Kata Kunci— Penelitian Pengembangan 4D,  Jobsheet, Valid, Praktis, dan Efektif 

I. PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan yang baik ialah sistem pendidikan yang dapat menghasilkan manusia berkualitas. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan yang dapat menjadi awal dari proses pembelajaran, salah satunya adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan tujuan kurikulum SMK program Keahlian Teknik Ketenaga Listrikan 
lulusannya diharapkan mampu memiliki kompetensi keahlian yaitu produktif, kreatif, inovatif, afektif, tagar dapat 
berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam bekerja agar dapat menjadi tenaga kerja yang berkualitas. 
Sekolah Menengah Kejuruan proses pembelajaran nya dilakukan dengan dua jenis pembelajaran, yaitu 
pembelajaran tentang teori dan pembelajaran praktek [1]. SMKN 5 Solok Selatan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan yang terdapat beberapa program keahlian atau jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Instalasi Motor 
Listrik, dan Instalasi Tenaga Listrik. SMKN 5 Solok Selatan  melaksanakan praktek di workshop yang sangat 
memadai untuk dilakukan praktek yang didukung dengan alat-alat dan bahan untuk praktek yang ada. Salah satu 
mata pelajaran praktek adalah instalasi motor listrik dimana dalam struktur kurikulum nasional pelajaran Instalasi 
Motor Listrik termasuk paket keahlian TITL (C3).  

Pembelajaran membutuhkan media pembelajaran Media pembelajaran atau kerap disebut bahan ajar menjadi 
salah satu interaksi belajar mengajar untuk komunikasi antara pendidik dengan peserta didik [2]. Ada beberapa 
macam bahan ajar yaitu dapat berupa lembar informasi, operation sheep, jobsheet, workshop handout, dan modul. 
agar kegiatan praktek berjalan dengan lancar[3]. Untuk melakukan praktek peserta didik penting diberikan 
panduan media pembelajaran atau bahan ajar seperti salah satunya  jobsheet [4]. jobsheet atau disebut juga 
lembar penuntun yang akan mengarahkan langkah-langkah dalam mengoperasikan juga mempraktikan sesuatu 
[5]. Jobsheet dapat menjadi alat bantu peserta didik yang dapat dimanfaatkan[6]. Penggunaan jobsheet dapat 
memaksimalkan  usaha membentuk kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 
ditempuh[7]. Jobsheet juga dapat menjadi alat pendamping praktek peserta didik[8]. Struktur  jobsheet terdapat 
(1) judul meteri apa yang dicapai, (2) waktu penyelesaian, (3) alat dan bahan yang dibutuhkan, tugas informasi 
singkat, (4) langkah kerja,(5) tugas dan (6) Laporan [9]. 
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Setelah dilakukan observasi dan pengamatan oleh peneliti terhadap proses  praktek Instalasi Motor Listrik dan 
juga wawancara peserta didik yang melaksanakan praktek Instalasi Motor Listrik  SMKN 5 Solok Selatan dan 
guru mata pelajaran Instalasi Motor Listrik, didapatkan permasalahan pembelajaran dalam melaksanakan praktek 
peserta didik hanya menggunakan media pembelajaran jobsheet yang belum lengkap yaitu jobsheet selembar. 

Berdasarkan permasalahan yang dilihat setelah observasi seperti di atas, perlu ada solusi untuk pembelajaran 
pada mata pelajaran instalasi motor listrik agar dapat membantu peserta didik memahami pembelajaran dan 
tercapainya tujuan pembelajaran[10]. Maka dari itu peneliti menawarkan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menerapkan media pembelajaran yang  berupa jobsheet untuk mengetahui validitas, praktikalitas dan efektivitas 
nya di SMKN 5 Solok Selatan. Penelitian relevan diketahui  bahwa penerapan jobsheet efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran praktek[1]-[8]. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan jobsheet Instalasi Motor Listrik yang valid, praktis , dan efektif. 

II. METODE 

Penelitian menggunakan metode penelitian 4D. dimana penelitian 4D terdapat 4 tahapan penelitian yaitu 
define (Pendefenisian), design (Perancangan), develop (Pengembangan) dan disseminate[11]. Untuk 
mendapatkan josbheet yang valid, praktis, dan efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik[12]. Subjek 
penelitian yang digunakan adalah jobsheet instalasi motor listrik yang dikembangkan dengan responden peserta 
didik kelas XI TITL di SMKN 5 Solok Selatan dan guru mata pelajaran. Tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah mendapatkan jobsheet instalasi motor listrik yang valid, praktis, dan efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar [13]. 

 

Gambar. 1. Prosedur Pengembangan Model 4D 

Tahapan Define (Pendefinisian) dilakukan bertujuan agar dapat serta mendefinisikan semua sumber informasi 
yang berkaitan dengan jobsheet yang akan dikembangkan [14], [15]. Pada tahapan ini terdapat 3 langkah yang 
dilakukan peneliti yaitu yang pertama melakukan Sanalisis awal bertujuan untuk menetapkan masalah yang ada 
dalam pembelajaran praktek Instalasi Motor Listrik dan untuk mendapatkan gambaran fakta serta alternative 
penyelesaian masalah yang ada pada pembelajaran. Tahapan ini untuk mempermudah menentukan serta 
memilihan media pembelajaran yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil pada analisis awal ini dengan 
melakukan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti yaitu pembelajaran praktek mata pelajaran 
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Instalasi Motor Listrik hanya menggunakan jobsheet selembar yang berisi gambar rangkaian yang akan 
dipraktekkan yang dibuat oleh peserta didik dengan penjelasan materi yang diberikan guru seminggu sebelum 
praktek dilakukan, tetapi dalam pembuatan gambar rangkaian tidak semua hasil pemahaman peserta didik 
melainkan hanya menyalin gambar rangkaian teman nya tampa mereka mengerti dan memahami rangkaian yang 
mereka gambar hal ini berdampak seringnya terjadi gagal dalam praktek. langkah selanjutnya analisis peserta 
didik dan kurikulum tujuan menganalisis karakteristik peserta didik sesuai dengan desain pengembangan media 
pembelajaran dan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 
2013 Revisi 2016. Dari hasil observasai di SMKN Negeri 5 Solok Selatan, karakteristik peserta didik aktif dan 
antusias dalam kegiatan pembelajaran praktek. langkah ke selanjutnya analisis materi, analisis materi dilakukan 
setelah dijabarkan dari silabus, setelah itu dijabarkan lebih rinci dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
mudah dimengerti. 

Tahapan design ini memiliki tujuan untuk merancang jobsheet  yang akan dikembangkan. Jobsheet harus 
memperhatikan standar kelayakan agar jobsheet dapat di terapkan di lapangan. Untuk tahan ini terdapat 4 langkah 
yaitu, Menyusun garis besar isi jobsheet berisi rancangan awal atau konsep isi dan pemetaan materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan ditulis dan diajarkan dalam jobsheet Instalasi Motor Listrik, mendesain isi pembelajaran 
pada jobsheet, pada jobsheet Instalasi Motor Listrik berisi pembelajaran yang disesuaikan dengan isi rencana 
pembelajaran semester yang digunakan di jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 5 Solok Selatan. 
Dilakukannya langkah ini bertujuan agar materi praktek yang terdapat dalam jobsheet tidak menyimpang dari 
pokok bahasan yang sudah ada di rencana pembelajaran kelas XI TITL di SMKN 5 Solok Selatan, pemilihan 
Format dapat disesuaikan dengan prinsip dasar pembuatan jobsheet. penyesuaian ini dilakukan untuk mendesain 
sajian yang memenuhi kriteria jobsheet yang valid, praktis dan efektif agar memudahkan peserta didik dalam 
praktek, Penulisan jobsheet ini disesuaikan dengan kriteria kebutuhan media pembelajaran berdasarkan isi 
rencana pembelajaran semester. 

Tahapan develop (Pengembangan), Jobsheet yang sudah dikembangkan akan dianalisis ahli di bidangnya, 
[16]-[18] setelah itu direvisi sesuai arahan yang diberikan oleh validator. Jika jobsheet sudah dikatakan valid oleh 
validator, langkah selanjutnya yaitu uji coba kepada peserta didik. Tahap validasi dilakukan dengan tujuan untuk 
menghasilkan jobsheet yang valid. Validator untuk validasi media pembelajaran jobsheet adalah dosen Jurusan 
Teknik Elektro UNP dan guru mata pelajaran instalasi motor listrik di SMKN 5 Solok Selatan. Revisi perbaikan 
ini akan membantu mengurangi kelemahan-kelemahan yang jobsheet yang di kemukakan oleh validator yang ahli 
di bidangnya. Angket validasi dirancang dengan menggunakan skala likert dan hasil skor validasi dilakukan 
pengambilan keputusan berdasarkan kategori kevalidan jobsheet [19]. 

Tabel 1.  KATEGORI KEVALIDAN 

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1 81-100 Sangat Valid 

2 61-80 Valid 

3 41-60 Cukup Valid 

4 21-40 Kurang Valid 

5 0-20 Tidak Valid 

 

Hasil skor validasi setelah dihitung rata-rata 88,13 % jobsheet dinyatakan dalam kategori sangat valid. 
Selanjutnya uji coba dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pratikalitas dari jobsheet yang dikembangkan 
dimana uji coba dilakukan pada validator yang ahli di bidangnya dan peserta didik sebagai pengguna jobsheet, 
Setelah didapat persentase praktikalitasnya maka dapat ditentukan kategori dari praktikalitasnya dengan mengacu 
pada tabel 2 kategori praktikalitas : 
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Tabel 2.  KATEGORI PRAKTIKALITAS 

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1 81-100 Sangat Praktis 

2 61-80 Praktis 

3 41-60 Cukup Praktis 

4 21-40 Kurang Praktis 

5 0-20 Tidak Praktis 

 

Hasil skor pratikalitas setelah dihitung bernilai rata-rata 91,7 % jobsheet dinyatakan dalam kategori sangat 
praktis Uji lapangan akan dilakukan kepada peserta didik jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 5 
Solok Selatan tujuan dilakukan uji coba lapangan adalah untuk melihat hasil belajar peserta didik menggunakan 
jobsheet dalam pembelajaran praktek untuk mendapatkan uji efektivitas penerapan jobsheet Penggunaan jobsheet 

baru dikatakan efektif kalau sebanyak ≥  85% peserta didik sudah memenuhi kriteria penilaian pada 

pembelajaran praktek mata pelajaran Instalasi Motor Listrik. Tahapan Dissiminate, penyebaran jobsheet 
dilakukan pada jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 5 Solok Selatan dengan jumlah peserta didik 22 
orang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian pengembangan dengan metode 4D. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk yaitu 
jobsheet Instalasi Motor Listrik yang valid, praktis dan efektif.  

1. Tahap Define (Pendefenisian) langkah awal yaitu Analisis Awal pada langkah ini didapat informasi bahwa 
pembelajaran praktek mata pelajaran Instalasi Motor Listrik hanya menggunakan jobsheet selembar yang 
berisi gambar rangkaian yang akan dipraktekkan yang dibuat oleh peserta didik dengan penjelasan materi 
yang diberikan guru seminggu sebelum praktek dilakukan, tetapi dalam pembuatan gambar rangkaian tidak 
semua hasil pemahaman peserta didik melainkan hanya menyalin gambar rangkaian teman nya tampa mereka 
mengerti dan memahami rangkaian yang mereka gambar hal ini berdampak pada tidak bertumbuh nya 
kemandirian peserta didik dan berdampak pada seringnya terjadi gagal dalam praktek Berdasarkan 
permasalahan yang ada, maka peneliti mencoba untuk mengembangkan jobsheet praktek Instalasi Motor 
Listrik yang di dalamnya terdapat lembaran-lembaran kerja praktek sesuai dengan materi pembelajaran yang 
akan dapat dipelajari dan dipahami peserta didik, dengan adanya pengembangan media pembelajaran jobsheet 
ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, langkah selanjutnya analisis peserta didik dan 
kurikulum, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan untuk mendapatkan informasi karakteristik peserta 
didik di SMKN 5 Solok Selatan dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih cenderung pasif dan kurang 
memperhatikan pendidik dalam penyampaian materi pembelajaran teori, namun pada kegiatan pembelajaran 
praktek peserta didik lebih aktif dan antusias. Di SMKN 5 Solok Selatan pembelajaran menggunakan 
kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, langkah selanjutnya  analisis materi, dilakukan setelah dijabarkan dari 
silabus, setelah itu dijabarkan lebih rinci dengan menggunakan bahasa yang baik serta  mudah dimengerti. 
Materi-materi disusun secara sistematis sehingga membentuk satu hubungan antar konsep yang relevan. 
Selanjutnya merumuskan tujuan dari pembelajaran ini dilakukan untuk melihat perubahan sikap serta 
meningkatkan keterampilan praktek peserta didik setelah proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun 
berdasarkan indikator yang sudah diturunkan dari kompetensi dasar segi keterampilan pada jobsheet praktek 
instalasi motor listrik. 

2. tahapan Design peneliti melakukan penyusunan garis besar isi jobsheet menghasilkan 6 garis besar isi 
jobsheet, mendesain isi pembelajaran pada jobsheet, pemilihan format jobsheet, penulisan jobsheet hingga 
dilakukan penyuntingan jobsheet sesuai dengan saran dosen pembimbing.  

3. Tahap development tahapan ini peneliti melakukan uji validitas dengan dua orang ahli didapatkan  jobsheet 
yang valid, Validator 1 memberikan nilai 78,75 %. Validator 1 memberikan komentar dan saran yaitu perbaiki 
setiap gambar kerja yang ada lengkapi dengan setiap keterangan pada komponen dan tata tulis diperbaiki 
kembali. Validator 2 memberikan nilai 97,5 % dengan kategori sangat valid . validator 2 memberikan 
komentar dan saran yaitu tata tulis pembuatan untuk setiap lembaran di posisi sudut kanan bawah dan tata 
tulis pembuatan penanda gambar seharusnya di posisi tepat dibawah gambar, komentar dan sarang yang 
diberikan validator 1 dan validator 2 digunakan untuk melakukan revisi jobsheet yang dikembangkan, hasil 
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validitas dari kedua validator disimpulkan bahwa rata-rata validitas secara keseluruhan adalah 88,13 % 
dengan kategori sangat valid selanjutnya uji coba, setelah dilakukan uji coba jobsheet dilakukan pengisian 
angket praktikalitas oleh guru mata pelajaran dengan hasil 96,36 % berdasarkan tabel kategori kepraktisan 
jobsheet dikategorikan sangat praktis, uji pratikalitas oleh peserta didik dengan hasil nilai rata-rata 
praktikalitas  yang diperoleh dari 22 peserta didik yaitu sebesar 87,03 % dinyatakan dalam kategori sangat 
praktis. Terdapat 2 peserta didik menyatakan jobsheet praktis dan 20 peserta didik  menyatakan jobsheet 
sangat praktis. sehingga menghasilkan jobsheet dikategorikan sangat praktis. Selanjutnya uji efektifitas 
dimana setelah dilakukan praktek dengan menggunakan jobsheet untuk penilain menggunakan kriteria rubrik 
dengan hasil uji efektifitas 100%  peserta didik tuntas, dapat disimpulkan jobsheet efektif meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  

4. Tahap Dissiminate, setelah jobsheet dinyatakan valid, praktis dan efektif  peneliti melakukan penyebaran 
jobsheet kepada peserta didik kelah XI TITL di SMKN 5 Solok Selatan dan guru mata pelajaran. Jobsheet 
yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 2 : 
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Gambar. 2. Jobsheet yang Dikembangkan 

B. Pembahasan  

Tujuan penelitian pada pengembangan jobsheet ini dilakukan untuk mendapatkan hasil produk berupa 

jobsheet praktek instalasi motor listrik yang valid, praktis dan efektif yang dapat diakui dan dipertanggung 

jawabkan. Pengembangan jobsheet Instalasi Motor Listrik ini telah melalui beberapa tahap penilaian, uji coba dan 

perbaikan dalam upaya penyempurnaan jobsheet praktek instalasi motor listrik. Jobsheet praktek Instalasi Motor 

Listrik yang dikembangkan ini telah melalui tahap validasi oleh validator yang ahli di bidangnya. Jobsheet 

pembelajaran praktek Instalasi Motor Listrik dikategorikan valid setelah dilakukan validasi oleh 2 orang 

validator, dimana validator 1 didapatkan perolehan skor  nilai sebesar 78,5 dengan kategori valid dan validator 2 

didapatkan perolehan skor nilai sebesar 96,36 dengan kategori sangat valid. Hasil validitas dapat dilihat pada 

tabel 3: 

Tabel 3.  HASIL VALIDITAS OLEH VALIDATOR 

No Indikator Validator 1 Validator 2 Rata-rata 

1. 1 5 5 5 

2 5 5 5 

3 4 5 4,5 

4 4 5 4,5 

5 4 5 4,5 

6 4 5 4,5 

7 3 5 4 

2 8 4 5 4,5 

9 4 4 4 

10 4 5 4,5 

11 4 5 4,5 

3 12 4 5 4,5 

13 4 5 4,5 

14 4 5 4,5 

15 3 4 4 

16 3 5 4 

Perolehan Skor 63 78 70,5 

 Skor Maksimum 80 80 80 

 Nilai Validitas 0,7875 

78,75% 

0,975 

97,5 % 

0,8813 

88,13% 

 Kategori Valid Sangat Valid Sangat Valid 

 

 Tingkat kepraktisan jobsheet pembelajaran praktek dilakukan oleh guru mata pelajaran diperoleh skor  nilai 
dengan kategori sangat praktis dan peserta didik teknik instalasi tenaga listrik diperoleh skor nilai rata-rata 87,03 
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dengan kategori sangat praktis. Untuk tingkat kepraktisan dari peserta didik didapatkan rata jobsheet sangat 
praktis. Hasil pratikalitas peserta didik dapat dilihat pada gambar1 diagram  

 

Gambar. 3. Diagram Hasil penilaian pratikalitas jobsheet 

Uji efektivitas penerapan  jobsheet pembelajaran yang dilaksanakan dengan 22 peserta didik dan melakukan 3 
kali praktek diperoleh nilai ketuntasan klasikal 10O% itu artinya jobsheet efektif pada pembelajaran praktek 
instalasi motor listrik suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut 

terdapat ≥85% siswa yang telah tuntas belajarnya[20]  

IV. PENUTUP 

Kesimpulan penelitian efektifitas penerapan jobsheet yang sudah dilakukan  pengembangan jobsheet praktek 
Instalasi Motor Listrik. Pengembangan jobsheet dilakukan dengan model 4-D dengan tahapan Define 
(Pendefenisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Dissiminate (Penyebaran. Jobsheet 
pembelajaran praktek Instalasi Motor Listrik dikategorikan valid setelah dilakukan validitas oleh validator 
jobsheet dinyatakan dalam kategori sangat valid. Tingkat kepraktisan jobsheet  oleh guru mata pelajaran dan 
peserta didik dinyatakan jobsheet dalam kategori sangat praktis. Setelah dilakukan uji ketuntasan klasikal 
didapatkan bahwa jobsheet efektif diterapkan pada pembelajaran praktek Instalasi Motor Listrik. 
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